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Pemupukan merupakan salah satu syarat pemeliharaan tanaman
termasuk pada tanaman kelapa sawit yang selama ini menjadi
penghasil bahan baku utama untuk produksi minyak sawit. Namun
sering terjadi persoalan-persoalan yang dialami para petani saat
proses pemupukan seperti jenis pupuk yang tidak tepat dan dosis
pupuk yang tidak sesuai dengan kebutuhan dilapangan sehingga para
petani mendapatkan hasil panen yang tidak sebanding dengan jumlah
biaya yang telah dikeluarkan untuk penggunaan pupuk. untuk
mengatasi persoalan mengenai penentuan jumlah dosis pupuk
diterapkan metode simple additive weightig (SAW) yang
diimplementasikan dalam sistem pengambilan keputusan dalam
menentukan dosis pemupukan pada tanaman kelapa sawit dengan
menggunakan pupuk organik cair (POC) NASA. Proses pengolahan
data yang telah didapat dari hasil pengujian sampel laboratorium oleh
asosiasi Sawitku Masa Depanku (SAMADE) dianalisa dengan
metode SAW untuk menentukan alternatif terbaik yang akan
dijadikan sebagai acuan pada proses perhitungan terhadap
rekomendasi dosis pupuk dengan cara membandingkan hasil
konversi nilai setiap kriteria pada alternatif terpilih. Dari penelitian
yang dilakukan dan telah diimplementasikan kedalam aplikasi yang
dibangun serta penilaian kuisioner dari sampel 90 orang petani yang
tergabung dalam kelompok tani agro lestari, terhadap sistem yang di
buat, di dapat tingkat kepuasan user sebesar 82,4% jadi aplikasi yang
dibangun berbasis android dapat memberikan hasil yang sangat baik
dalam memberikan rekomendasi jumlah dosis pupuk POC NASA
yang tepat terhadap tanaman kelapa sawit.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan komoditas perkebunan andalan
Indonesia khususnya Provinsi Riau, Tanaman ini memiliki prospek yang sangat baik untuk
dikembangkan sebagai sumber perolehan devisa negara. Kelapa sawit menghasilkan minyak nabati
terbesar di Indonesia, yaitu per hektar 5-7 kali lebih besar dibandingkan dengan tanaman penghasil
minyak lainnya [1]. Oleh karena itu, tanaman kelapa sawit menjadi salah satu tanaman penting
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penghasil minyak di dunia dan dibudidayakan secara luas di Asia tenggara termasuk Malaysia,
Indonesia, dan Thailand [2].

Kelapa sawit umumnya dibudidayakan pada tanah tropik yang memiliki tingkat kesuburan
kimia rendah dan kesuburan fisik yang beragam [3]. Secara umum produktivitas tanaman kelapa
sawit dipengaruhi oleh faktor lingkungan, genetik dan teknik budidaya [4]. Pemupukan merupakan
faktor utama untuk mengatasi kondisi tanah yang marjinal khususnya dalam hal kesuburan tanah,
sehingga dibutuhkan keseimbangan dosis dan jenis pupuk yang digunakan [5]. Pemupukan dengan
dosis yang tepat dan jadwal yang teratur akan mempercepat produktivitas tanaman kelapa sawit.
Pemberian pupuk dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan hara yang tidak dapat disediakan oleh
tanah, Pupuk Organik Cair (POC) NASA merupakan unsur-unsur hara makro yang berperan penting
dalam pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Pupuk ini terbuat dari bahan-bahan organik yang
diproduksi oleh PT.Natural Nusantara (NASA) yang dirancang secara khusus terutama untuk
mencukupi kebutuhan nutrisi lengkap tanaman [6].

Pada penelitian ini, peneliti mencoba melakukan pengamatan langsung pada perkebunan
kelapa sawit masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani Agro Lestari yang mana kelompok
tani ini masih melakukan cara manual baik dalam pemberian pupuk maupun penentuan jumlah dosis
pupuk yang akan diaplikasikan ke tanaman kelapa sawit tanpa adanya pemanfaatan teknologi dan
perhitungan yang jelas. Sehingga terjadi ketidak seimbangan antara pemakaian pupuk dengan hasil
yang diperoleh petani.

Dari pengamatan tersebut, peneliti mencoba merancang sebuah Aplikasi Penentuan Dosis
Pemupukan Kelapa Sawit Menggunakan Metoda SAW Berbasis Android yang merupakan bagian
dari sistem informasi berbasis komputer (termasuk sistem berbasis pengetahuan) yang melakukan
pendekatan untuk menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu pihak tertentu dalam
menangani permasalahan dengan menggunakan data dan model, sehingga dapat digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan pemberian dosis pemupukan yang tepat untuk tanaman kelapa
sawit [7].

Dalam sistem yang akan dirancang, peneliti mencoba menerapkan metode Simple Additive
Weighting (SAW) yang merupakan salah satu teknik MADM yang paling banyak digunakan untuk
menghitung nilai akhir alternatif. Dalam teknik SAW, skor akhir masing-masing alternatif dihitung
beserta peringkatnya [8].

Sehingga Aplikasi yang dirancang diyakini dapat menangani permasalahan pada kelompok
tani Agro Lestari karena di implementasikan dalam bentuk sebuah Aplikasi Berbasis Mobile yang
dapat membantu memberikan rekomendasi dosis pemupukan dengan (POC) NASA yang tepat untuk
tanaman kelapa sawit yang dapat digunakan secara mudah dan praktis oleh para petani kapanpun dan
dimanapun.

Penelitian lain yang pernah dilakukan yaitu tentang ‘“‘Pemupukan dan Penentuan Dosis Pupuk
Spesifikasi Lokasi Pada Plasma Perkebunan Kelapa Sawit di Perkebunan PT Unit PTPN Perkebunan
XIV Luwu Timur (Burau)” yang dilakukan oleh A.Reski Amelia Hidayah (2017), dari penelitian ini
dapat diketahui dosis pemupukan yang dilakukan oleh perkebunan inti dan perkebunan plasma telah
sesuai dengan rekomendasi kebutuhan hara spesifik lokasi [9].

2. METODE PENELITIAN

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan menuju penyelesaian sistem dalam penelitian ini,

mengikuti metode pengembangan sistem klasik, seperti terlihat pada gambar 1 berikut:

a. Requirement (Kebutuhan Sistem)

Sistem yang dibangun ini bertujuan untuk mengatasi masalah user atau petani dalam
menentukan dosis pemupukan melalui penggunaan Aplikasi Penentuan Dosis Pemupukan
Kelapa Sawit Menggunakan Metode SAW Berbasis Android. Android dimulai dari
mengumpulkan data yang digunakan, yaitu data dari pengujian sampel kebun sawit
masyarakat yang diteliti oleh asosiasi sawitku masa depanku (SAMADE) dan melakukan
interview terhadap petani sawit serta studi kepustakaan untuk mendapat referensi penunjang
untuk proses selanjutnya yaitu menganalisa kebutuhan sistem, memahami teknik yang akan
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digunakan dalam pengolahan data yang telah diperoleh dari tahapan requirement dan
menganalisa apa saja yang akan digunakan baik hardware maupun software dalam
membangun aplikasi android.

Design

Implementation

Verification

i

Gambar 1. Metode Penelitian

Maintenance

b. Design Sistem

Sistem Aplikasi rekomendasi penentuan pemupukan berbasis android dirancang sebagai
aplikasi berbasis client server yang mana database berada pada komputer server sementara
aplikasi absensi diinstal pada masing-masing perangkat mobile dari pengguna dan bertindak
sebagai client yang berfungsi untuk menginput data sampel uji, selanjutnya data sampel uji
diolah dengan menggunakan metode SAW untuk mendapatkan hasil rekomendasi
pemupukan. Kemampuan metode SAW untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena
di dasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan, merupakan alasan
pemilihan metode ini dalam penelitian. Untuk mengelola data pendukung dalam menentukan
rekomendasi pemupukan kelapa sawit diperlukan sebuah aplikasi berbasis desktop yang
digunakan sebagai pusat untuk mengatur data pendukung yang akan digunakan untuk proses
penentuan rekomendasi pemupukan, seperti terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Design system

ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram digunakan untuk memodelkan struktur data serta hubungan
antar data, untuk dapat menggambarkannya digunakan beberapa notasi serta simbol[10].
Database berperan sangat penting dalam sistem penentuan dosis pemupukan, untuk
menyimpan informasi yang dibutuhkan. Dalam database terdiri dari sejumlah tabel yang
digunakan untuk menyimpan berbagai kelompok data yang diperlukan untuk mengelola data
rekomendasi pemupukan, pada dasarnya ada beberapa tabel khusus seperti data kebun, data
sampel, alternatif, data bobot kriteria, normalisasi dan perangkingan seperti terlihat pada
gambar 3.
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram
d. Implementasi

Sistem aplikasi penentuan dosis pemupukan diimplementasikan untuk proses rekomendasi
pemupukan, diawali dengan user menginstal aplikasi berbasis android melalui file apk,
selanjutnya user melakukan login untuk masuk kemenu aplikasi. Setelah login berhasil
aplikasi akan menampilkan menu data sampel. Untuk proses penentuan rekomendasi pupuk
dilakukan dengan cara menginput data sampel yang sebelumnya sudah di rekapitulasi.
Selama proses aplikasi melakukan pengecekan terhadap data sampel dan menentukan
kriteria dan alternatif. Setelah pengecekan berhasil maka aplikasi akan membuat rating
kecocokan pada setiap kriteria dan alternative. Aplikasi akan membuat list Perangkingan
penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi (R) dengan vektor bobot sehingga
diperoleh nilai terbesar yang dipilih menjadi alternatif terbaik (A) sebagai referensi acuan
yang akan digunakan dalam proses penentuan dosis pupuk. Selanjutnya aplikasi melakukan
proses perhitungan perbandingan terhadap alternatif terpilih yang akan menghasilkan sebuah
rekomendasi dosis pupuk POC pada tanaman kelapa sawit. seperti terlihat pada gambar 4
dan gambar 5.
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Gambar 4. User mempersiapkan aplikasi
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Gambar 5. Proses Rekomendasi Pemupukan
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c.

Verifikasi

Pada tahap ini dilakukan proses pengujian terhadap hasil analisa menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) yang sudah disematkan kedalam aplikasi yang dirancang
untuk membantu dalam pengolahan data yang bertujuan untuk mengetahui apakah sudah
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dimulai dengan memilih data kebun yang sudah
diinput kedalam database, selanjutnya aplikasi akan melakukan perhitungan dengan tahapan
SAW yang sudah diatur dalam aplikasi dan hasil akhir akan menampilkan data rekomendasi
dosis pemupukan yang tepat yang harus digunakan oleh petani untuk tanaman sawit mereka.
Pemeliharaan Sistem

Sistem Aplikasi yang sudah dibangun, perlu dilakukan maintenance untuk menghindari
masalah yang kemungkinan sewaktu-waktu bisa terjadi yang dapat menghambat
penggunaan Aplikasi sewaktu digunakan oleh user atau para petani, meng-upgrate
perubahan baik data ataupun faktor lingkungan yang terjadi, selain itu pemeliharaan sistem
juga perlu dilakukan untuk meningkan kehandalan dari system yang telah dibangun.

Untuk menentukan rekomendasi Dosis Pupuk Organik Cair (POC) NASA terhadap tanaman
kelapa sawit dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat dilihat pada gambar 6 berikut.

Data Sampel pengujian

v
Menentukan Kriteria
v
Membuat Rating Kecocokan
v
Membuat Matrik Keputusan
v
Melakukan Normalisasi Matrik
v
Melakukan Proses Perangkingan
v
Melakukan Proses Perbandingan

Gambar 6. Tahapan Menentukan Rekomendasi POC NASA

Tahapan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

1.

Mempersiapkan Data Pengujian

Data sampel pengujian didapat dari hasil uji lab yang dilakukan oleh Asosiasi Samade,
yaitu data sampel uji dari Daun, Pelepah dan Tanah dengan lokasi pengambilan sampel
pada bagian Depan, tengah dan Belakang.

Menentukan Kriteria (C)

Berdasarkan data sampel yang ada, kriteria yang akan digunakan terdiri dari Natrium(N),
Fosfor (F), Kalium(K), Magnesium(Mg), Kalsium(Ca) dan Boron(B). Alternatif yang
digunakan dalam pengambilan keputusan terdiri dari Daun, Pelepah dan Tanah yang
masing-masing diambil dari Areal Bagian Depan, tengah dan Belakang.

Membuat rating kecocokan pada setiap kriteria pada setiap alternative

Proses menentukan rating kecocokan, dimulai dari mendefenisikan atribut yang menjadi
alternatif dalam pengambilan keputusan. Selanjutnya dibuat suatu tingkat kepentingan
kriteria berdasarkan nilai bobot yang telah ditentukan ke dalam bilangan fuzzy dan
disimbolkan dengan (W). dengan persamaan yaitu:
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W.
W= 5o ()

dimana Wn menyatakan nilai rating kecocokan untuk Kriteria ke-n, yang didapat dari hasil
bagi terhadap urutan Kriteria Ke-n (Wj) dengan Jumlah Keseluruhan dari Kriteria (Ewj).
Setelah didapatkan nilai rating kecocokan pada setiap kriteria akan ditentukan nilai bobotnya
yang terdiri dari 3 atribut fuzzy, yaitu Rendah(R), Optimum(O) dan Berlebihan (B)

4. Membuat matrik keputusan berdasarkan Kriteria C
Setelah diketahui nilai rating kecocokan dan bobot dari setiap kriteria, selanjutnya dibuat
matrik keputusan dengan cara mengubah data hasil konversi nilai bobot pada setiap
alternatif berdasarkan nilai bobot masing-masing kriteria (C).

5. Melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis
atribut, sehingga diperoleh matrik ternormalisasi (R). Selanjutnya dilakukan proses
normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi R dengan persamaan berikut:

Xll X12 ew ew Xln
Matriks XU = X21 XZZ XZn (2)
X31 X32 ew ew X3n

Setelah matrik keputusan terbentuk, selanjutnya melakukan normalisasi terhadap matrik
keputusan dengan menggunakan persamaan berikut:

Xij
Max(Xij)
Xij 3)

Min (Xij)

Rij =

6. Melakukan proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi (R)
dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih menjadi alternatif terbaik
(A) sebagai referensi acuan yang akan digunakan dalam proses penentuan dosis pupuk.
Setelah proses normalisasi dilakukan atau matrik ternormalisasi sudah didapatkan, tahap
terakhir untuk mendapatkan proses perangkingan (Vi) yaitu dengan cara mengalihkan bobot
(W) pada setiap kriteria yang sudah ditentukan dengan matrik yang telah ternormalisasi (R)
dengan menggunakan persamaan berikut:

Vi = (Rij » wn) 4)
Berdasarkan data hasil perhitungan bobot preferensi, selanjutnya dilakukan proses
perangkingan terhadap hasil perhitungan untuk mendapatkan alternatif terbaik.

7. Melakukan proses perhitungan perbandingan terhadap alternatif terpilih yang akan
menghasilkan sebuah rekomendasi dosis pupuk POC NASA pada tanaman kelapa sawit.
Setelah alternatif telah didapatkan, selanjutnya melakukan proses perbandingan terhadap
jumlah komposisi yang ada pada pupuk organic cair (POC) NASA terhadap jumlah
kandungan unsur yang ada pada setiap kriteria pada alternatif terpilih yaitu:

e Konversi setiap Kiteria pada alternatif terpilih dengan Kemasan POC NASA
e Bandingkan hasil konversi dengan jumlah Komposi Setiap kriteria di setiap Volume
POC NASA

2.1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini di dapat dari hasil penelitian laboratorium yang
dikeluarkan oleh Asosiasi SAMADE Wilayah Riau yang sebelumnya di dapat dari penelitian
langsung pada perkebunan kelapa sawit masyarakat, seperti : data pertumbuhan tanaman kelapa
sawit, data pengujian contoh daun dan pelepah kelapa sawit, serta data pengujian contoh tanah.
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2.2. Konsep Teori
2.2.1. Simple Additive Weighting (SAW)

SAW merupakan metode yang menggunakan teknik atau cara penjumlahan terbobot, dasar
konsep SAW dimulai dari mencari hasil jumlah terbobot dari proses rating kinerja yang ada pada tiap
alternatif pada semua atribut [11]. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan
(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada [12].
Kelebihan SAW dibandingkan dengan pemodelan yang sama adalah terletak pada kesanggupan
dalam melakukan penilaian lebih tepat, karena berdasarkan pada nilai C dan bobot yang telah
ditetapkan, selain itu SAW juga mampu memilih V; (alternatif) yang paling baik dari daftar V,; yang
ada karena adanya pengaruh dari proses perankingan setelah menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut.

2.2.1. Kelapa Sawit

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditi unggul dari perkebunan yang
dikategorikan penting di Indonesia sebagai sumber penyokong pendapatan negara. Indonesia saat ini
adalah produsen minyak sawit dari asean yang terbesar di dunia dari negara lainnya [13]. Minyak
nabati merupakan hasil dari tanaman sawit yang sampai sekarang memiliki keunggulan yang lebih
jika dibandingkan dengan tanaman lain yang menghasilkan produk yang sama yaitu produktivitas
yang tinggi mencapai +4 ton ha-1 Crude Palm Oil (CPO), serta disisi umur tanaman yang ekonomis
dan panjang serta mudah beradaptasi dengan lingkungan tanaman. Produk minyak sawit juga
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan bahan pangan maupun non pangan, dan bahan bakar
yang renewable.
2.2.2. Android

Android merupakan salah satu sistem operasi mobile open source yang memungkinkan
pengguna dapat mengembangkan aplikasi yang akan dijalan diatas sistem operasi android [14].
Sehingga banyak para pengguna lebih menggunakan sistem operasi android dalam mengembangkan
aplikasi dan dapat digunakan secara mudah dan portable. Aplikasi yang dibangun dalam penelitian
ini, merupakan aplikasi yang dikembangkan untuk dijalankan di android untuk membantu para
pengguna atau petani dalam hal pemberian dosis pemupukan (POC) NASA yang tepat terhadap
tanaman kelapa sawit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah berupa sistem aplikasi Penentuan Pemupukan Kelapa sawit
menggunakan metode SAW berbasis Android. Dimana aplikasi ini dibagi menjadi dua jenis, aplikasi
pertama adalah aplikasi berbasis desktop yang digunakan untuk mengelola data pendukung yang
diperlukan dalam proses Penentuan Rekomendasi. Sementara aplikasi berikutnya adalah Aplikasi
berbasis android untuk keperluan proses menentukan hasil rekomendasi pemupukan POC Terhadap
Kelapa sawit. Dalam proses pengujian aplikasi yang dilakukan oleh user dalam menentukan
rekomendasi pupuk mampu menampilkan data rekomendasi berdasarkan data sampel tanah, daun
dan pelepah. Dari aplikasi yang dibangun juga dilakukan penilaian kuisioner dari sampel 90 orang
petani yang tergabung dalam kelompok tani agro lestari, terhadap sistem yang di buat, dan di dapat
tingkat kepuasan user sebesar 82,4% jadi aplikasi yang dibangun berbasis android dapat memberikan
hasil yang sangat baik dalam memberikan rekomendasi jumlah dosis pupuk POC NASA yang tepat
terhadap tanaman kelapa sawit.
3.1. Halaman Aplikasi Desktop

Aplikasi berbasis desktop merupakan aplikasi yang dibangun untuk mengelola seluruh data
pendukung yang diperlukan dalam proses penentuan dosis pemupukan. Pada aplikasi ini terdapat
menu antara lain: Data rekap uji data sampel kebun, manajemen data Kriteria dan bobot, manajemen
data bobot Preferensi, manajemen data matrik keputusan. Untuk hierarki sistem aplikasi pengelolaan
data pendukung pemupukan, seperti terlihat pada gambar 7 — 10 berikut.
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was () 800 ] re) [ | e [ ] N
— ( NATRIUM ) P(FOSFOR) K(KALM )
AN TA 1788 ] k%) | | a(ppm) | ] WRTERA  KATEGOR | B0R0T e TEOR BT WRTERA  KATEOR B0R0T
5 5
NEW DATA' Submit Clear [+ltem] [X ltem] NOATRION) |OPTINUM 26 PFOSFOR) |OPTIMUM 06 KEAUUW | OPTINUM 012
o e s | proon e 0 1 R T =R [ |
OATA KEBUN SAWT | HASIL SAMPLE Ui . [ e [ | ]
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Gambar 7. Rekap data uji sampel kebun Gambar 8. Tampilan Kriteria dan Bobot
®§ FRUORCIS SAW
5! PROGRESS SAW
PILIH KEBUN
PILIH KEBUN
EASTATE  Empang Baru v GENERATE DATA SIMPAN RESE
EASTATE Empang Baru v GENERATI
pang DATASAMPEL KRITERIA8BOBOT  BOBOT PREFERENSI (W) MATRIKS KEPUTUSAN  MATRIKS TERNORMALISASI(R) PERAN
DATA SAMPEL KRITERIA & BOBOT BOBOT PREFERENSI (W) MATRIKS KEPU DSID  ALTERNATIF BLOK N P K Mg Ca B
KRITERIA PREFERENSI (W NILAI BOBOT ! DAUN DEPAN(Y) L : : : : 2
(w) w) 2 DAUN TENGAH () 1 1 1 1 1 2
1 B 1/(61) 0.2 3 DAUN BELAKANG (3) 1 1 1 1 1 2
2 Ca 2/(61) 04 4 PELEPAH DEPAN (1) 1 1 1 1 1 1
3 Mg 3(61) 06 5 PELEPAH TENGAH (2 1 1 1 1 1 1
4 K 4/(61) 08 6 PELEPAH BELAKANG (3) 1 1 1 1 1 1
5 P 5/(61) 1 7 TANAH DEPAN (1) 1 1 1 1 1 2
6 N 6/(61) 12 8 TANAH TENGAH 2 1 1 1 1 1 2
9 TANAH BELAKANG (3) 1 1 1 1 1 2
Gambar 9. Bobot Preferensi Gambar 10. Matrik Keputusan

3.2. Halaman Aplikasi Android

Proses utama untuk memulai penggunaan Aplikasi rekomendasi Menggunakan metode SAW
Berbasis Android ini yaitu dengan mengklik menu Login, yang membutuhkan username dan
password pengguna, seperti terlihat pada gambar 11.

LOGIN

Username

Password

APLIKASI
REKOM POC

LOGIN

Gambar 10. Menu Login

Setelah berhasil Login akan masuk ke Menu Pilihan data terlihat pada gambar 11.
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DATA KEBUN

| v |
Deskripsi Kebun

DeskripsiLahan Perkebunan

Data Sampel

Gambar 11. Datfar Kebun

Kemudian proses penentuan rekomendasi dapat dilakukan setelah memilih data kebun dan
selanjutnya aplikasi akan menampilkan data sampel kebun. Setelah itu, aplikasi mengolah data
sampel menggunakan metode SAW untuk mendapatkan hasil rekomendasi pupuk sesuai dengan data
sampel yang ada seperti terlihat pada gambar 12.

DATA SAMPEL

Data Kebun:

Daun. Depan(1). N(2.08%).P(0.1
38%).K(1.03%).Mg(0.36%).
Ca(2.84%).B(30.22%)

Daun. Tengah(1). N(2.11%).
P(0.142%).K(1.24%).Mg(0.26%).
Ca(1.61%).B(22.5%)

Daun. Belakang(1). N(2.26%).
P(0.157%).K(1.1%).Mg(0.29%).
Ca(2.57%).B(34.71%)

Gambar 12. Data sampel Kebun

PROSES REKOMENDASI
Kriteria

N - Nitrogen
Rendah-2.4
Optimum - 2.6
Tinggi- 3

P - Fosfor
Rendah-2.4
Optimum - 2.6
Tinggi- 3

K - Kalium
Rendah-2.4
Optimum -2.6
Tinggi- 3

HASIL PERANGKINGAN

Sampel Kebun

N-2,51
P -0.165
K-12
Mg -0.35
Ca-3.2
B-24.22
Nilai - 4

Kemasan POC

Volume - 250 ml
N-0.3

P-0.75
K-0.775

Mg - 42.22
Ca-151.00
B-152.00

HASIL REKOMENDASI

Data Sampel Terpilih

Kebun:Empang Baru, Luas 4 Ha,
Tanah, Tengah(2).N(2.15).P(0.16
5).K(1.2)Mg(0.35).Ca(3.21).
B(24.22)

Rekomendasi POC

Luas Lahan:4 ha
POC - 250 ml
Rekomendasi (Botol) -17.9

Rekomendasi/Ha

POC - 250 ml
Rekomendasi (Botol) - 4,48

MAIN MENU

()

(b)

(©

Gambar 13 (a) Tampilan Datftar kriteria & bobot,(b) data Perangkingan,
(¢) hasil Rekomendasi dosis POC
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4.

KESIMPULAN

1.

Penelitian ini telah berhasil dilakukan dan memberikan beberapa kesimpulan yaitu :
Aplikasi yang dibangun mampu mengatasi persoalan-persoalan dalam proses penentuan
rekomendasi dosis POC NASA pada tanaman kelapa sawit secara praktis karena berbasis
android dengan mengimplementasikan metode SAW. Dan dari aplikasi yang dibangun telah
dilakukan penilaian kuisioner dari sampel 90 orang petani yang tergabung dalam kelompok
tani agro lestari, dan di dapat tingkat kepuasan user sebesar 82,4% jadi aplikasi yang
dibangun berbasis android dapat memberikan hasil yang sangat baik dalam memberikan
rekomendasi jumlah dosis pupuk POC NASA yang tepat terhadap tanaman kelapa sawit.
Hasil penelitian ini telah menghasilkan suatu rekomendasi yang dapat dimanfaatkan untuk
mengambil kebijakan dalam menggunakan pupuk POC NASA kemasan 250 ml dengan dosis
pemupukan yang direkomendasikan sebanyak 21 botol untuk area lahan 2 Ha atau 11 bobot
POC NASA kemasan 250 ml untuk per-hektarnya, dimana luas lahan didapat berdasarkan
pada alternatif yang dipilih.
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